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FOKUS PROGRAM

1. Menjamin ketersediaan obat dan
perbekkes

2. Standarisasi harga obat

3. Persiapan dan implementasi one gate
policy dalam manajemen tata kelola obat

4. Implementasi e-monev katalog dan e-
logistik obat




PENGELOLAAN OBAT-PERBEKKES

KESEHATAN: URUSAN WAIIB YG TERKAIT
PELAYANAN DASAR
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-LP-LPO

- E-logistic

DISTRIBUSI PENGADAAN

KETERSEDIAAN OBAT:
- Pusat: Obat Program Nasional

(dalam kondisi tertentu)

- Pemda: Obat PKD dan obat program nasional

Perpres No. 4
Tahun 2015

ecatalogue

elanis Cepat Cara Tep



IMPLEMENTASI e-CATALOGUE OBAT

5 Perpres No. - Perpres No. 4/2015 - WAIIB
) Kewajiban > 70/2012: - Komitmen 3 pihak (IF, PBF, Satker)

tidak eksplisit - Kepastian hukum bagi penyediaan obat

- Perpanjangan kontrak payung s.d. 31 Desember 2015
Berdasarkan .
- Percepatan proses penayangan obat di E-Catalogue

FO rn aS - Belum tayang, gunakan metode pengadaan lain sesuai
ketentuan

S \ - Kepastian penyediaan bagi
- Perencanaan yg akurat Industri Farmasi
- Dukungan data RKO dari 0 219
Satker dan Faskes - Tidak terjadi over/under supply
- E-Monev Realisasi thd RKO - Didorong agar obat sdh
5

didistribusikan ke prov

-Jangkauan - Koordinasi dg Kemenkominfo
_ > internet -Server terpisah
e-Purchasing " -Kecepatan akses - Aplikasi baru




Petunjuk Pelaksanaan

Permenkes No. 63 tahun 2014 ttg Pengadaan Obat
berdasarkan Katalog Elektronik (e-Catalogue) ™

A 4

O Jika ada kendala operasional dalam aplikasi, pembelian e-catalogue secCara

manual dengan pemesanan langsung ke penyedia /industri
farmasi

O Penolakan oleh industri farmasi dg menyampaikan alasan penolakan )
metode pengadaan lain

O Satker melaporkan penolakan kepada LKPP, cc ke Binfar & Alkes
d FKTP dan FKTRL swasta yang bekerjasama dengan BPJS:

= dapat melaksanakan pengadaan obat berdasarkan katalog elektronik
= melakukan pembelian e-catalogue secara manual dengan
pemesanan langsung ke penyedia /industri farmasi

") Proses revisi disesuaikan dengan Perpres No. 4 Tahun 2015



Hal Baru pada Kontrak Payung

Kewajiban IF Penyedia:

Menanggapi pesanan melalui e-purchasing paling
lambat 7 hari kalender

Penerapan Sanksi:

Pengenaan denda 5 kali lipat (500%) dan disetor ke kas
negara dalam hal IF Penyedia:

" Tidak menanggapi pesanan 3 kali berturut-turut

" Tidak melayani seluruh atau sebagian pesanan sesuai
kapasitas yg didaftarkan

* Tidak mengirimkan seluruh atau sebagian pesanan
sesuai transaksi




Realisasi e-Purchasing 15 Provinsi di Wilayah Barat
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Realisasi e-Purchasing Prov. Sumatera Selatan
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Realisasi e-Purchasing

Dinas Kesehatan di Prov. Sumatera Selatan
(Milyar Rupiah)
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Realisasi e-Purchasing Prov. Jawa Tengah
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isasi e-Purchasing

Real
Rumah Sakit di Prov. Jawa Tengah

(Milyar Rupiah)

W 2013
w2014

2015

" 04083U0NAS 14 ANSY

" ejesqipeusole] Sua1209°Y P ANSY
| Yeuewse euuy [H ansy

" ueseSun ansy

' Sue|aBeln "qey uejnUNA ANSY
0L "JP Nied 13es yewny

- Sueseqily ansy

@ oJoZsuownl] Ilpessos “ip dNSY

" Suesewsas 1peuey Id dNSY

- Suejage| 0/0430S “Jp "J04d SY

' |eSaL ‘qey 0[2590S 4 ANSY

' |eSa] e10y YeulpJey ansy

W everens arsy

JeAue3uesey "qey aNsy

Ly Sue|adey e1oy Jepil ANSY

- Ipemuelpaos Y "Jd arsy

el [YVHSY N HQ ANSY

" ofssoming epesny seses ANsy

= SO(2Jg ‘g€ NSy

ueduo|e)ad ‘ge) uoles) aNsSy

olieyoyns ansy

0J03auo(lud 1peyaos 1p ansy
Suequiay 0uSeJIS0S Y “IP ANSY
edie|es e10) dNsy
'S 1elpaos "y “1a ansy
8un83uewsa] "qe) ansy
elieyesns 1oy dnsy

“un3uelp uelipaos Ip ANSY
saqa.g "qey nAelwng ansy
lzed "qeyl ushey ansy
llejoAog "gey owls NSy
|eSa] -gey Ipepelns ANSsy
8uojowaH ouleII0S “Ip ANSY
Suesewsas olaun8n] ansy
Newsaq ‘qey edelijey ueuns NSy
esedar 1919) ANSY

oliex20s ouodie|A "uQ ‘Joid ANSY
Suesewss e10) aNsy
ueqgn] "ge) ewsaoy uQq ANsYH
ONVT1IOVIAN ONOIa3os 4P 11”1 SY

N O N o N+ O



MONEV IMPLEMENTASI e-CATALOGUE OBAT (1)

Untuk monev data realisasi e-catalogue
terhadap rencana kebutuhan obat (RKO)

\\-_ _-‘//_.-"

Menggunakan data realisasi e_purchasing
di LKPP, realisasi manual Kemkes dari
Industri Farmasi secara berkala




MONEV IMPLEMENTASI e-CATALOGUE OBAT (2)

LKPP Kemenkes
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Keluhan e-Catalogue Obat

Direktorat Bina Obat Publik melalui:
—Email: e_katalog@kemkes.go.id
—Telepon: 081281753081 atau

(021) 5214872



mailto:e_katalog@kemkes.go.id

Distribusi § monev

Pengelolaan obat
orogram di IF

Pusat (terpadu):

= TB

= Kusta

» Malaria

» Filariasis

» Kesehatan Jiwa
» Kesehatan Ibu,
Anak dan Gizi

16



Distribust § monev

PENYEMPURNAAN E-LOGISTIK:
MONITORING KETERSEDIAAN

Instalasi Farmasi

.. Integrasi
Propinsi g

laporan

Internet Integrasi

Internet Pusat/Kemkes Internet
«—
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Indikator Kinerja Kegiatan
Tahun 2015-2019

77 30 33 36 90

Persentase (%)
ketersediaan obat dan
vaksin di Puskesmas

Persentase (%) IFK 55 60 65 70 75
yang melaksanakan

pengelolaan obat

sesuai standar



Definisi Operasional & Formula Perhitungan IKK

“ Definisi Operasional Formula Perhitungan

Persentase (%) Persentase jumlah item obat

ketersediaan  indikator yang tersedia di BN e e e e s
obat dan puskesmas - 1 4 funlah totl tem abat ulkcor FH
vaksin di

Puskesmas

Persentase IFK Persentase IFK yang Jumlah IF sesuai standar

yang melaksanakan pengelolaan , X 100%
melaksanakan obat sesuai standar & nilai Jumlah IFK seluruh Indonestia
pengelolaan lebih besar atau sama dengan

obat sesuai 70

standar



OBAT INDIKATOR

| NO NAMA OBAT
— Garam Oralit

Obat Anti Tuberculosis Anak

Obat Anti Tuberculosis Dewasa
Glibenklamid

Magnesium Sulfat injeksi 20 %
Tablet Tambah Darah

Vaksin BCG

Vaksin TT

Amoxicillin 500 mg tab

7

Amoxicillin syrup kering
11 Parasetamol 500 mg tab

Albendazol tab

Epinefrin (Adrenalin) injeksi 0,1% (sebagai HCL)
Oksitosin injeksi

Metilergometrin Maleat inj 0,200 mg-1 ml
Diazepam injeksi 5 mg/mL

17 Furosemid tablet 40 mg
Fitomenadion (Vit K) injeksi

Kaptopril tab

[ Y PR I T iy



Sampling untuk Uji Mutu Obat
di Instalasi Farmasi Prov, Kab/Kota

® Sampling untuk uji mutu obat akan dilakukan
oleh Badan POM dan Jajarannya

® Metoda uji dan biaya menjadi tanggungjawab
Badan POM

® Daftar Instalasi Farmasi Kab/Kota lokus sampling
telah ditetapkan oleh Dinas Kesehatan Provinsi

® Tetap mempertimbangkan ketersediaan obat

® Penatausahaan Persediaan: daftar obat yang
disampling agar dibuatkan dokumen BAST yang
ditandatangani oleh kedua belah pihak ( SE
Menkes No. KU/Menkes/417/VII1/2013)



http://www.animfactory.com/animations/flags/nations_g_to_n/indonesia_fi_md_clr.gif

Program Dekonsentrasi Dit Bina Obat
Publik dan Perbekkes Tahun 2015

® Biaya pengelolaan dan pengemasan kembali obat
program

® Biaya distribusi obat program provinsi ke
kab/kota.

® Monitoring ketersediaan obat dan vaksin.

® Harmonisasi & Integrasi perencanaan kebutuhan
obat (RKO) dan implementasi pengelolaan obat
satu pintu (One Gate Policy).

® Penerapan e-logistic & e-catalogue.

® Pembekalan tenaga kefarmasian dalam
nengelolaan vaksin instalasi farmasi Kab/Kota.



http://www.animfactory.com/animations/flags/nations_g_to_n/indonesia_fi_md_clr.gif

Peran Dinkes Prov, Kab/Kota

" Menjamin ketersediaan obat:
»Pengadaan secara e-purchasing
» Implementasi e-logistic

» Pelaporan obat indikator

" Meningkatkan manajemen tata
kelola obat dan perbekkes di instalasi
farmasi
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perencanann

Rencana Kebutuhan Obat

Satker, Faskes | Tahun 2015 Tahun 2016

Dinkes Kab/Kota 505 256
RS Pemerintah 461 255
RS Swasta /9 2
Lain-lain (Apotek 51

PRB)

(] 25
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